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Abstract  

Pengolahan gambar atau dengan istilah lain yaitu pengolahan citra telah banyak dimanfaatkan diberbagai bidang 

antara lain bidang Kesehatan, bidang pertanian,,dan juga untuk keselamatan hidup manusia salah satunya adalah 

deteksi kantuk. Deteksi kantuk ini dapat dimanfaatkan untuk pengendara kendaraan bermotor. Dalam mendeteksii 

seseorang mengantuk dilakukan dengan mengambil sampel citra mata berkedip per satu menit dengan 

memperhatikan kondisi lingkungan sekitar, factor intensitas cahaya, kualitas kamera dan ukuran proporsional. 

Simulasi deteksi kantuk menggunakan metode cascade classifier dan Black-White ratio. Dengan tahapan 

pengambilan sample citra menggunakan webcam secara real time, pembuatan simulasi program dan dilakukan 

pengecekan indicator keberhasilan simulasi. Diperoleh hasil kondisi mengantuk dengan jumlah kedipan sebanyak 27 

kali dan tidak mengatuk dengan jumlah kedipan 7 kali dengan waktu selama 60 detik 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi grafis khususnya 

pada pengolahan gambar atau istilah lainnya 

disebut sebagai pengolahan citra, telah 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang, misalnya 

bidang kesehatan yaitu mendeteksi penyakit 

kelainan paru melalui foto sinar-X, ataupun 

mendeteksi kelainan pada sel leukosit darah [1], 

[2] bidang pertanian yaitu mendeteksi penyakit 

pada tanaman dengan mengambil sampel foto 

daun tanaman yang kemudian dianalisa dengan 

menggunakan proses pengolahan gambar [3]. 

Selain itu pengolahan citra juga dimanfaatkan 

untuk membantu keselamatan hidup manusia, 

misalnya untuk deteksi kantuk. Deteksi kantuk 

ini dapat dimanfaatkan untuk pengendara 

karena pengendara sering kali mengabaikan 

rasa kantuk yang di rasakan hal ini tentunya 

sangat membahayakan dan bisa menyebabkan 

kematian seseorang bahkan banyak orang [4]. 

Mengantuk merupakan kondisi ketika tubuh 

membutuhkan istirahat atau tidur dan 

didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

tidur. Mengantuk dapat disebabkan oleh 

kelelahan melakukan pekerjaan [5] ataupun 

mengendarai kendaraan dalam jarak yang jauh. 

Kantuk dan lelah memiliki banyak efek yang 

sama. Dikatakan mengantuk ketika kelopak 

mata mulai terasa berat dan akan menutup, 

pandangan mulai kabur dan tiba-tiba saja 

kelopak mata tersebut sudah menutup [6] 

Dalam mendeteksi seseorang mengantuk 

atau tidak dilakukan dengan mengambil data 

sample citra mata berkedip per satu menit [7], 

dengan memperhatikan kondisi lingkungan 

sekitar, faktor intensitas cahaya, kualitas 

kamera dan ukuran proporsional. Salah satu 

metode yang sering digunakan yaitu Metode 

cascade classifier. Metode ini banyak 

digunakan karena mampu mendeteksi dengan 

cepat dan realtime sebuah benda termasuk 

wajah dan mata. Metode cascade classifier 

memiliki kelebihan komputasi yang cepat 

karena hanya bergantung pada jumlah piksel 

dalam persegi dari sebuah image [8], dengan 

menghitung rasio gambar hitam putih diarea 

mata. Beberapa penelitian mengenai deteksi 

kantuk telah dilakukan sebelumnya namun 

dengan metode dan bahasa pemprograman 

yang berbeda. Sehingga dari studi literatur 

tersebut maka dibuat penelitian berupa simulasi 

deteksi kantuk mengunakan metode Cascade 

classifier dan black-white rasio.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini melalui 

beberapa tahap antara lain: 

a. Pengumpulan Data Citra Mata 

Pada tahap ini dibuat program untuk 

mendeteksi objek dalam hal ini objek mata 

namun sebelumnya harus dikumpulkan data 

citra yang dibutuhkan. Proses dalam 

pengumpulan data citra seperti skema berikut 

yang ditunjukkan pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Flowchart pengumpulan data citra 

 

 Pada tahap ini merupakan tahap 

pembacaan citra. Pembacaan citra meliputi 

penangkapan citra RGB dengan menggunakan 

kamera atau Webcam yang terhubung langsung 

dengan komputer. Kamera akan mengambil 

sampel data citra secara real time dari hasil 

tangkapan webcame. Pengambilan data gambar 

memiliki klasifikasi jarak antara objek dan 

webcam  40-60 cm, posisi kepala menghadap 

kedepan webcam, dan posisi sumber cahaya 

dari depan.  
 

b. Pembuatan Program Simulasi 

Setelah data citra mata diperoleh, selanjutnya 

pembuatan program simulasi deteksi katuk 

dijelaskan melalui blok diagram berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Blok diangram pembuatan program 

simulasi 

Untuk mendeteksi kantuk menggunakan 

rentang kedipan mata tertutup hingga terbuka 

kembali. Fokus webcam pada area mata yang 

akan diklasifikasikan berdasarkan kondisi mata 

hasil tangkapan webcam, selanjutkan akan 

dibandingkan rasio antara hitam dan putih 

(black-white ratio) untuk mendeteksi kondisi 

mengantuk atau tidak mengantuk. Umumnya 

kedipan normal mata rata-rata kurang dari 20 

kedipan permenit (0 > Batas). Sehingga angka 

20 kedipan menjadi acuan penentuan seseorang 

mengantuk atau tidak. Jika jumlah kedipan 

permenit <=20, maka kondisi seseorang normal 

atau dalam keadaan tidak mengantuk. Namun 

jika jumlah kedipan permenit >20, maka orang 

tersebut dalam kondisi mengantuk. Untuk 

mengetahui kondisi kedipan mata tersebut, citra 

mata yang berhasil diambil kemudian 

ditentukan keadaannya apakah dalam kondisi 

terbuka atau tertutup berdasarkan perbandingan 

ratio hitam putih pada gambar [9] 
 

c. Indikator Capaian 

Indikator capaian penelitian ini adalah 

- Hasil tangkapan webcam dijadikan 

sebagai data citra yang digunakan 

dalam proses deteksi kantuk. 

- Program deteksi kantuk diperoleh dari 

hasil simulasi berdasarkan data citra 

yang diambil sebelumnya dan 

dilakukan Analisa sehingga dapat 

disimpulkan bahwa objek mengantuk 

atau tidak.   

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan pengambilan 

gambar sebanyak tiga kali dengan kondisi mata 

terbuka, mata tertutup dan kondisi mata 

setengah tertutup. Langka awal dalam proses 

mendeteksi mata mengantuk atau tidak, maka 

dilakukan pengambilan gambar menggunakan 

kamera webcam secara realtime. Hasil 

tangkapan gambar selanjutkan akan dilakukan 

pengklasifikasian pada objek mata ditandai 

dengan kotak kuning di bagian mata. Fokus 

citra yang akan dianalisa bagian mata saja 

sehingga bagian lain akan dihilangkan. Setelah 

proses klasifikasi selesai selanjutnya dilakukan 

perbandingan rasio hitam-putih pada gambar 

untuk membedakan bagian mata dengan bagian 

lainya sehingga di peroleh hasil untuk bagian 

bola mata ditandai dengan warna hitam 

sedangkan bagian lainya ditandai dengan warna 

putih, selain itu juga di bagian bawah pada 

objek diberi keterangan kondisi mata terbuka 

atau tertutup untuk lebih jelas terlampir pada 

gambar 3  berikut 
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Gambar 3 proses klasifikasi objek mata dan 

perbandingan rasio hitam-putih pada citra 

 

Setelah proses deteksi mata terbuka dan 

tertutup dapat dibedakan maka selanjutnya 

dilakukan simulasi untuk mengetahui 

seseorang sedang mengantuk atau tidak. 

Percobaan pertama dilakukan simulasi untuk 

kondisi normal atau tidak mengantuk. Langkah 

awal yaitu lakukan perekaman mata terbuka 

atau tertututp selama durasi 1 meninit atau 60 

detik. Dalam rentang waktu tersebut program 

akan secara otomatis menghitung berapa kali 

terjadi kedipan jika jumlah kedipan di bawah 

20, maka pada kondisi tersebut normal atau 

tidak mengantuk. Dan berdasarkan dari hasil 

yang diperoleh pada gambar 4 dapat di 

simpulkan bahwa kondisi tidak mengantuk 

dimana selama 60 detik hanya terjadi kedipan 

sebanyak 7 kali dan status menunjukkan aman 

artinya kondisi ini bisa beraktifitas 

 

Gambar 4. Simulasi untuk kondisi normal atau 

tidak mengantuk 

 

Simulasi selanjutnya yaitu untuk kondisi 

mengantuk. Denga proses perekaman selama 

60 menit terdapat 27 kali kedipan sehingga 

pada kondisi ini dapat di nyatakan mengantuk. 

Secara lebih jelas terlihat pada gambar 5 berikut 

 

 

Gambar 5 Simulasi untuk kondisi mata mengantuk 

 

Berdasarkan dari percobaan yang telah 

dilakukan maka dapat diketahui bahwa kondisi 

mengantuk jika terjadi kedipan >20 dan kondisi 

tidak mengantuk jika terdipan sebanyak <=20. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Seseorang dikatakan mengantuk jika 

mata berkedip diatas 20 kali 

2. Pada proses deteksi mata dilakukan 

dengan metode cascade clasifier dan 

perbandingan rasio hitam-putih pada 

gambar. 

3. Menentukan mata tertutup atau terbuka 

dibandingkan atas perbandingan 

hitam-putih pada gambar 
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